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PENDAHULUAN
Taman nasional adalah benteng
terakhir bagi kelestarian kelangsungan hi-
dup hidupan liar  baik flora maupun fauna
pada habitat aslinya (in situ).  Pemerin-
tah melalui SK Menteri Kehu-tanan No.
SK.424/Menhut-II/2004 telah mengubah
status kawasan hutan lindung gunung
Ciremai menjadi Taman Nasional
Gunung Ciremai (TNGC) dengan luas
areal±15.500 Ha.
TNGC sebagai kawasan konservasi
alam mengemban fungsi perlindungan
sistem penyangga kehidupan, penga-
wetan keanekaragaman hayati tumbuhan
dan satwa, serta pemanfaatan sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya
secara lestari.  Di dalam Taman Nasional
ini dapat dilakukan kegiatan untuk
kepentingan penelitian, ilmu penge-
tahuan, pendidikan, menunjang budaya
dan wisata alam (UU No.5/1990). Selain
potensi tersebut, TNGC juga mengha-
dapi permasalahan akibat adanya
aktivitas pertanian intensif, yaitu adanya
kebun sayur dalam kawasan Taman
Nasional yang berbatasan langsung
dengan hutan primer. Oleh karenanya
TNGC harus dikelola dengan sistem
zonasi dan pendekatan konservasi
ekosistem (Wiratno et al. 2001).
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ABSTRACT
Herpetofaunal Community Structure of Ciremai Mountain National Park, West
Java.  Distribution and broad habitat associations of the herpetofauna on four limited
sites of Ciremai mountain, west Java, Indonesia were studied.  The field surveys were
conducted on Apuy-Arban site from 7 until 21 April 2006 and from 6 until 10 March
2007, Linggarjati site from 10 until 15 February 2007 and from 19 May until 2 June
2007, Seda forest from 18 until 24 February 2007 and Palutungan site from 26 February
until 4 March 2007.  A variety of methods were employed to sample the herpetofauna.  A
total of 43 amphibians and reptiles taxa were recorded, comprising 16 frogs, 18 lizards
and 9 snakes. Two of them were endemic to Java, they are Huia masonii and Microhyla
achatina. Unidentified and possibly undescribed species of unusual specimen referred to
the genus Elapoidis.  From this study, three habitat were clustered and divided into two
main habitat zones for herpetofauna.
Key words: amphibians, reptiles, gunung Ciremai.
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Jumlah dan persebaran jenis satwa
liar dapat menjadi ukuran kealamian
hidupan liar. Satwa liar menjadi refleksi
kondisi ekologi dan perubahan-
perubahan yang terjadi sepanjang waktu
(Wiratno et al 2001). Pembentukan
zonasi berdasarkan kasus di kawasan
Lore Lindu lebih banyak mengacu pada
keberadaan satwa. Hasil analisis
pengelompokan lokasi berdasarkan
keberadaan burung dan mamalia
menunjukkan hasil yang tidak berbeda.
Hal ini ditunjukkan berdasarkan analisis
’cluster’ yang memperlihatkan adanya
kesamaan antara mamalia dan burung
dalam pengelompokkannya menurut
lokasi keberadaannya (Anonim 2002).
Selain kelompok mamalia dan
burung, reptil dan amfibi juga telah
dipakai sebagai indikator suatu
ekosistem dari waktu ke waktu.  Hal ini
disebabkan, kelompok binatang ini
menempati posisi penting dalam
ekosistem, baik sebagai pemangsa
maupun mangsa (Howell 2002).
Pengetahuan mengenai keaneka-
ragaman hayati dan organisasi komu-
nitasnya merupakan unsur yang penting
dalam pengembangan kebijakan
konservasi dan sistim pengelolaan ling-
kungan yang berkelanjutan. Dalam
pengidentifikasian kawasan sebagai
pusat sumber konservasi yang terbatas
dan ancaman yang perlu diantisipasi,
dibutuhkan pengetahuan yang komplit
seperti sistematika, distribusi taksa dan
asosiasi habitatnya (Gillespie et al. 2005).
Informasi yang diperoleh akan sangat
berharga dalam pengelolaan taman
nasional.  Hal ini senada dengan yang
diungkapkan Das (1997) bahwa
kelengkapan informasi adalah faktor yang
esensial dalam menyusun rencana
konservasi dan strategi pengelolaan
sumberdaya.
Oleh karenanya adalah sangat
mendesak untuk mengumpulkan
dokumen biodiversitas dari daerah ini
untuk memperoleh suatu pemahaman
yang lebih baik  dari organisasi masyara-
kat dan mengurangi dampak dari proses
gangguan. Dalam rangka penentuan
zona dan konservasi ekosistem TNGC,
maka dipandang perlu dilakukan
penelitian komunitas reptil dan amfibi
beserta zonasinya di kawasan gunung
Ciremai.
BAHAN DAN CARA KERJA
Penelitian dilaksanakan di empat
lokasi dari gunung Ciremai, yaitu wilayah
jalur pendakian Apuy-Arban (06o54’
6.88"LS; 108o20’9.81"BT; 1150 m dpl
hingga 108o22’3.54"LS; 06o54’ 5.90"BT)
dari tanggal 7 hingga 21 April 2006 dan
dari tanggal 6 hingga 10 Maret 2007,
wilayah jalur pendakian Linggarjati
(06º52’54.6" LS; 108º27’23.1" BT; 583
m dpl. hingga 06º53’02.7" LS; 108º26’
34.9"BT; 1600 m dpl.) dari tanggal 10
hingga 15 Februari 2007 dan 19 Mei
hingga 2 Juni 2007, hutan Seda (06o50’
02.3" LS; 108o27’27.3" BT) dari tanggal
18 hingga 24 Februari 2007 dan wilayah
jalur pendakian Palutungan (06º56’37.4"
LS; 108º26’24.7" BT; 1080 m dpl hingga
06o55’52.2" LS; 108o24’24.1" BT; 1722
m dpl.) dari tanggal 26 Februari hingga 4
Maret 2007.
Pada lokasi ini terdapat tujuh tipe
habitat bagi reptil dan amfibi, yaitu daerah
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pemukiman, kebun/ ladang palawija dan
kopi, hutan pinus dengan semak belukar,
hutan pinus tua dengan kebun palawija,
perairan (kolam penampungan, stream  dan
air terjun), hutan sekunder dan hutan
primer terganggu. Temperatur udara
selama penelitian berkisar antara 15o-20oC
pada malam hari dan 19o-24oC pada siang
hari dengan kelembaban nisbi udara
berkisar antara 94-99%.  Curah hujan rata-
rata per tahun mencapai 3169 mm.
Penelitian dilakukan secara eksplora-
tif yaitu menjelajah daerah seluas luasnya
untuk mencari reptil dan amfibi, dan
menggunakan perangkap pagar sumuran
(bucket fencing).  Pencarian kelompok
reptil yang bersifat diurnal (aktif di siang
hari) dilakukan dari pukul 09.00 hingga
14.00 WIB, sedangkan terhadap reptilia
dan amfibia yang bersifat nocturnal (aktif
di malam hari) maupun reptilia yang
sedang tidur dilakukan dari pukul 19.00
hingga 24.00 WIB.  Perangkap terbuat
dari plastik terpal sepanjang 20 m dengan
tinggi 40 cm  dan setiap jarak 5 m dipasang
bucket yang berupa ember dengan volume
20 lt (Gambar 1).  Perangkap ini dipasang
masing-masing sebanyak 11 set di situs
Arban dan Linggarjati.  Jenis-jenis yang
terditeksi dicatat per tipe habitat dan
lokasi.
Spesimen yang ditemukan dan
terperangkap didokumentasikan dengan
kamera Nikon D70S.  Beberapa
spesimen yang layak untuk dijadikan
voucher diproses terlebih lanjut, yaitu
dimatikan dengan cara disuntik bagian
otak dengan alkohol 70% melalui bagian
hidung.  Sebelum difiksasi, spesimen
diatur posisi dan bentuk sedimikian
sehingga mudah dalam proses identifi-
kasi di laboratorium.  Fiksasi dilakukan
dengan cara membasahi spesimen
dengan larutan formalin 10% selama 24
jam.
Penggunaan habitat (habitat
occupancy) antar jenis herpetofauna
dianalisis berdasarkan kehadiran/
ketidakhadiran tiap jenis di setiap ha-
bitat dengan menggunakan indeks
ketidaksamaan Jaccard, dan selanjutnya
dilakukan pengelompokan habitat
berdasar nilai tesebut dengan metode
aglomeratif (UPGMA/unweighted
Gambar 1.  Bagan perangkap pagar sumuran (bucket fencing).
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pair-group method) yang disusun
secara herarki dalam bentuk dendro-
gram.  Perhitungan dilakukan dengan
bantuan program komputer NTSYS.
Identifikasi spesimen untuk kelom-
pok reptil mengacu pada Rooij (1915 &
1917); Brongersma (1942); Manthey &
Grossmann (1997); Iskandar & Colijn
(2001) dan Mausfeld et al. (2002),
sedangkan kelompok amfibi mengacu
pada Kampen (1923); Manthey &
Grossmann (1997), Iskandar (1998), dan
Frost et al. (2006).
HASIL
Keanekaragaman  jenis herpetofauna
Penelitian ini berhasil mengelom-
pokkan habitat herpetofauna di TNGC
menjadi tujuh tipe dan berhasil dicatat
sebanyak 43 jenis yang termasuk dalam
31 marga dan 13 suku atau secara rinci
terdiri atas 16 jenis katak, 18 jenis kadal
dan bengkarung dan sembilan jenis ular
(Tabel 1).  Tercatat dua jenis katak
endemik Jawa yaitu Huia masonii dan
Microhyla achatina; satu spesimen tak
teridentifikasi dan ada kemungkinan
mengarah jenis baru yaitu dari ular marga
Elapoidis; serta spesimen yang masih
membutuhkan konfirmasi lanjut yaitu
kadal Sphenomorphus cf temminckii.
Kekayaan jenis dan sampling effort
pada masing-masing lokasi penelitian
diilustrasikan dalam Gambar 2.
Pengelompokan habitat
Pengelompokan habitat dengan
menggunakan derajat kesamaan Jaccard,
tampak bahwa di Gunung Ciremai dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok atau
zona utama, yaitu zona perairan dan
Gambar 2. Jumlah jenis, hari survey dan nilai catch per unit effort masing-masing lokasi
penelitian.
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Tabel 1. Herpetofauna  dari empat lokasi di Gunung Ciremai dari tahun 2006-2007.
AP LG SD PL 1 2 3 4 5 6 7
Bufonidae
Phrynoidis aspera AQ √ √ √ 0 0 0 0 0 0 0 √
Duttaphrynus melanostictus AQ/T √ √ √ 0 √ 0 0 0 0 0 √
Ranidae
Rana chalconota AQ √ √ √ √ 0 0 0 0 0 0 √
Rana hosii AQ √ 0 0 √ 0 0 0 0 0 0 √
Fejervarya cancrivora AQ √ √ √ 0 0 0 0 0 0 0 √
Fejervarya limnocharis AQ √ √ √ 0 0 0 0 0 0 0 √
Huia masonii * AQ √ 0 0 √ 0 0 0 0 0 0 √
Limnonectes kuhlii AQ √ √ √ √ 0 0 0 0 0 0 √
Limnonectes macrodon AQ 0 0 √ 0 0 0 0 0 0 0 √
Limnonectes microdiscus AQ 0 √ 0 0 0 0 0 0 0 0 √
Megophryidae
Leptobranchium haseltii T 0 √ 0 0 0 0 0 0 √ 0 0
Mogophrys Montana AQ/T √ √ 0 √ 0 0 0 0 √ √ √
Microhylidae
Microhyla achatina * AQ √ √ √ 0 0 0 0 0 0 0 √
Rhacophoridae
Philautus aurifasciatus AR √ √ 0 √ 0 0 0 √ √ √ 0
Polypedates leucomystax AQ/T √ √ √ √ √ √ 0 0 0 0 √
Rhacophorus reinwardtii AR √ √ √ √ 0 √ 0 0 0 0 0
Agamidae
Bronchocela cristatella AR 0 √ 0 0 0 0 0 0 0 √ 0
Bronchocela jubata AR √ √ √ √ 0 √ 0 0 √ √ 0
Draco volans AR 0 √ √ 0 √ √ 0 0 0 0 0
Gonocephalus chamaeleontinus AR 0 0 √ 0 0 0 0 0 √ 0 0
Gonocephalus kuhli AR √ √ 0 √ 0 0 0 √ √ √ 0
Pseudocalotes tympanistriga AR √ √ 0 √ 0 0 √ √ √ √ 0
Gekkonidae
Cosymbatus platyurus AR √ √ √ √ √ √ 0 0 0 0 0
Cyrtodactylus fumosus AR √ √ 0 √ 0 √ √ √ √ √ 0
Cyrtodactylus marmoratus AR/T √ 0 0 0 0 √ 0 0 √ 0 0
Gehyra mutilata AR √ √ √ √ √ √ 0 0 0 0 0
Gekko gecko AR √ √ √ √ √ √ 0 0 0 0 0
Hemydactylus frenatus AR √ √ √ √ √ √ 0 0 0 0 0
Varanidae
Varanus salvator T 0 √ √ 0 √ √ 0 0 0 0 0
Scincidae
Dasia olivaceae AR 0 √ 0 0 √ √ 0 0 0 0 0
Eutropis multifasciata T √ √ √ √ √ √ √ 0 √ 0 0
Sphenomorphus cf. temmincki T √ 0 0 √ 0 √ 0 √ √ √ 0
Sphenomorphus sanctus AR 0 0 √ 0 0 √ 0 0 √ 0 0
Lacertidae
Tachydromus sexlineatus T 0 √ √ 0 0 √ 0 0 0 0 0
Colubridae
Ahaetulla prasina AR √ √ √ 0 0 √ 0 0 0 0 0
Calamaria linnaei F 0 √ 0 0 0 √ 0 0 0 0 0
Calamaria lumbricoidea F √ 0 0 0 0 0 0 0 √ 0 0
Calamaria schlegeli F √ √ 0 0 √ √ 0 0 0 0 0
Calamaria virgulata F √ √ 0 √ 0 0 √ 0 √ √ 0
Elapoidis  sp F 0 √ 0 0 0 0 0 0 0 √ 0
Rhapdophis chrysargos AQ √ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 √
Elapidae
Maticora intestinalis T 0 √ 0 0 0 √ 0 0 0 0 0
Viperidae





darat (Gambar 3).  Zona I merupakan
habitat perairan, habitat ini terdiri atas
kolam, penampungan air di ladang, air
terjun dan stream.  Zona II terbagi menja-
di dua sub kelompok, yaitu sub kelompok
pertama yang terdiri atas tipe habitat
sekitar hunian dan ladang/kebun, dan sub
kelompok kedua yang terdiri atas hutan
pinus baik dengan maupun tanpa belukar,
hutan sekunder dan hutan primer
terganggu.
PEMBAHASAN
Pada gambar 2, diilustrasikan bahwa
lokasi Seda paling baik menampung
kekayaan jenis herpetofauna gunung
Ciremai.  Hal ini tergambar dari nilai
catch per unit effort-nya tertinggi
meskipun jumlah jenis yang sempat
terdeteksi hanya 22 jenis masih dibawah
Arban-Apuy (29 jenis) dan Linggarjati
(24 jenis). Tingginya nilai catch per unit
effort di Seda kemungkinan disebabkan
oleh terjaganya habitat dan kelengkapan
tipe habitat yang dimilikinya yaitu tipe
habitat perairan dan darat.  Kondisi
hutan Seda yang relatif terjaga sangat
dimung-kinkan oleh minimnya gangguan
tangan manusia karena hutan ini masih
dikeramatkan oleh masyarakat.  Hutan
Seda merupakan hutan dataran rendah.
Secara keseluruhan, jumlah jenis
yang terungkap di Taman Nasional
Gunung Ciremai bila dibandingkan
dengan jenis herpetofauna yang
terungkap di Taman Nasional Gunung
Halimun sudah mencapai 78 %.  Ini
mengindikasikan bahwa keanekaraga-
man herpetofauna Taman Nasional
Gunung Ciremai relatif tinggi, hal ini
disebabkan pengungkapan di Taman
Nasional Gunung Ciremai baru berjalan
2 tahun (2006-2007) dengan lokasi
penelitian yang masih terbatas (sempit)
sedangkan di Taman Nasional Gunung
Halimun sekitar empat tahun (1999-
2002) (Mumpuni 2001; Kurniati 2003).
Gambar 3.  Pengelompokan herarkis habitat berdasarkan nilai indeks kesamaan Jaccard
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Berdasarkan perjumpaan pada
setiap tipe habitat, Cyrtodactylus
fumosus mempunyai spektrum sebaran
yang paling luas menempati lima tipe
habitat (ladang, pinus tanpa dan dengan
belukar, hutan sekunder dan hutan primer
terganggu ringan) diikuti oleh
Pseudocalotes tympanistriga dan
Eutropis multifasciata yang dijumpai di
empat tipe habitat.
Semua jenis katak dari suku
Ranidae (Rana chalconota, R. hosii,
Fejervarya cancrivora, F. limno-
charis, Huia masonii, Limnonectes
kuhlii, L. macrodon dan L. micro-
discus) dijumpai pada habitat perairan
dan satu jenis dari suku Bufonidae
(Phrynoidis aspera).  Hal ini disebab-
kan jenis-jenis tersebut sangat tergantung
pada air, sebagaimana yang pernah
diungkapkan/dilaporkan (Iskandar 1998;
Kurniati et al. 2001; Kurniati 2002 &
2003).  Katak dari suku Megophryidae
(Leptobranchium haseltii), bunglon dari
suku Agamidae (Gonocephalus cha-
maeleontinus) dan satu jenis ular dari
suku Colubridae (Calamaria lumbricoi-
dea) hanya dijumpai pada hutan
sekunder.
Pengelompokan habitat
Distribusi jenis herpetofauna di
Taman Nasional Gunung Ciremai
menyebabkan tipe habitat perairan
terpisah menjadi zona tersendiri, habitat
ini dihuni 13 jenis katak yang berasosiasi
dengan air dan ular air jenis Rhapdophis
chrysargos.  Sebagian besar katak ter-
sebut merupakan anggota suku Ranidae
(8 jenis), sisanya dari anggota suku
Bufonidae (2 jenis), dan massing-masing
satu jenis dari anggota suku
Megophryidae, Microhylidae dan
Rhacophoridae.  Tipe habitat ini juga
istimewa karena dihuni oleh dua jenis
kadak endemik Jawa, yaitu Huia masonii
dan Microhyla achatina.
Zona II yang terdiri atas dua sub
kelompok yang mempunyai kemiripan
sebesar 65 %.  Pada sub kelompok
pertama dijumpai jenis 10 jenis
herpetofauna pada kedua tipe habitat pe-
nyusun kelompok ini.  Kesepuluh jenis
tersebut merupakan jenis-jenis umum
yang dapat berasosiasi dengan habitat
yang berkenaan dengan aktivitas ma-
nusia, seperti kelompok cicak
(Cosymbotus platyurus, Gehyra
mutilata , Gekko gecko dan Hemi-
dactylus frenatus), Biawak (Varanus
salvator), kadal (Dasia olivaceae dan
Eutropis multifasciatus), Bunglon
(Bronchocela jubata), katak pohon jenis
Polypedates leucomystax dan satu jenis
ular Calamaria schlegeli.
Pada sub kelompok kedua, terdapat
fenomena komposisi jenis herpetofauna
di hutan primer terganggu lebih mirip
dengan komposisi herpetofauna pada
hutan sekunder  daripada komposisi
herpetofauna pada hutan pinus.
Kemiripan komposisi herpetofauna
mencapai 64%.  Kemiripan tersebut
dibuktikan dari delapan jenis yang dapat
dijumpai pada hutan sekunder dan primer
terganggu, yaitu: katak tanduk pe-
gunungan (Megophrys montana), katak
pohon emas (Philautus aurifasciatus),
bunglon kebun (Bronchocela jubata),





fumosus), kadal (Sphenomorphus cf.
temminckii) dan ular jenis Calamaria
virgulata. Diduga kemiripan kondisi pa-
da kedua tipe hutan seperti naungan,
belukar dan serasah lantai hutan
merupakan habitat yang tepat bagi
kedelapan jenis herpetofauna tersebut.
Dari kedelapan jenis tersebut merupakan
jenis hutan, kecuali Bronchocela jubata
yang merupakan jenis yang dapat
berasosiasi dengan aktivitas manusia.
Bronchocela jubata di kedua tipe habitat
tersebut hanya dijumpai pada sepanjang
tepian jalur pendakian Linggarjati hingga
pada ketinggian 1300 m dpl.  Jalur
Linggarjati ini merupakan area terganggu
karena merupakan jalur pendakian
favorit yang banyak dilalui pendaki.
Dari 17 jenis herpetofauna yang
dijumpai di sub kelompok kedua, hanya
tiga jenis yang ditemukan disemua tipe
habitat penyusun, yaitu cicak jenis Cyrto-
dactylus fumosus, Bunglon Moncong
(Pseudocalotes tympanistriga) dan
Bunglon hutan (Gonocephalus kuhlii).
Kedua bung-lon tersebut merupakan jenis
reptil hutan sedangkan cicak C. fumosus
mempunyai kecenderungan lebih banyak
dijumpai di hutan.
Kajian ini akan lebih bermakna bila
di masa mendatang dilanjutkan dengan
analisis jenis pakan masing-masing
herpetofauna untuk mengungkapkan
sebab-sebab terjadinya pengelompokan
tersebut, disamping untuk mengungkap-
kan masing-masing fungsi ekologisnya.
KESIMPULAN
Dalam penelitian ini berhasil tercatat
sebanyak 43 jenis fauna reptil dan amfibi
dan dua jenis katak endemik (Microhyla
achatina dan Huia masonii); satu tak
teridentifikasi dan ada kemungkinan
mengarah jenis baru yaitu ular marga
Elapoidis; serta spesimen yang masih
membutuhkan konfirmasi lanjut yaitu
kadal Sphenomorphus cf temminckii;
dan kekayaan jenis herpetofauna Gunung
Ciremai yang baru terungkap mencapai
78% dari Taman Nasional Gunung
Halimun.
Pada penelitian ini terditeksi tiga
pengelompokan habitat (sekitar pemuki-
man, hutan dan perairan) yang terbagi
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